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ABSTRAK 
 

Laboratorium Teknik Kimia Universitas Sriwijaya merupakan salah satu 

bangunan yang menyimpan bahan kimia yang mudah terbakar dan teroksidasi serta 

peralatan listrik sehingga memiliki risiko mengalami kebakaran. Adanya 

emergency response plan atau rencana tanggap darurat berupa sarana penyelamatan 

jiwa dan prosedur tanggap darurat saat terjadi kebakaran dapat mencegah timbulnya 

korban jiwa. Desain penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling. Total informan sebanyak 

7 orang dengan rincian 1 orang administrator laboratorium Teknik Kimia, 3 orang 

analis laboratorium, dan 3 orang pengguna laboratorium. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghitung waktu evakuasi berdasarkan SPFE 3rd Handbook of Fire 

Protection Engineering tahun 2002 dan membuat analisis rencana tanggap darurat 

sesuai dengan SNI 03-1746-2000, SNI 03-1745-2000, SNI 03-6574-2001, 

PermenPU No. 20 tahun 2009 dan NFPA 101. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sarana pintu dan tangga telah sesuai dengan SNI 03-1746-2001 tetapi belum 

memenuhi jumlah kebutuhan pintu dan tangga yang disyaratkan, jalan keluar telah 

sesuai dengan SNI 03-6574-2001, belum terdapat tanda penunjuk arah keluar, titik 

kumpul berada di belakang gedung jurusan Teknik Kimia telah memenuhi standar 

NFPA 101, belum ada kebijakan tertulis terkait prosedur tanggap darurat serta 

waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi menuju titik kumpul selama 4,3 menit dan 

belum memenuhi standar maksimal waktu evakuasi sesuai NFPA 101. Perlu 

dilakukan penambahan pintu dan penambahan tangga lantai 2, memasang tanda 

penunjuk arah keluar di setiap akses keluar dari laboratorium seperti pada pintu dan 

persimpangan koridor, membuat prosedur tanggap darurat dalam bentuk tertulis 

yang ditempatkan di setiap ruangan laboratorium, dan membentuk tim khusus yang 

menangani keadaan darurat kebakaran. 

Kata kunci : emergency response plan, sarana penyelamatan jiwa, kebakaran 
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ABSTRACT 
 

Chemical Engineering Laboratory of Sriwijaya University is one of the 

buildings that stores flammable and oxidized chemicals and electrical equipment 

that has a risk of fire. Emergency response plan in the form of means-escape 

facilities and emergency response procedures can prevent fatalities when fire 

occurs. Design used in this research is descriptive with qualitative method. 

Informants selected by purposive sampling. The number of informants 7 people 

with the details of one person administrator of Chemical Engineering Laboratory, 

3 laboratory analysts, and 3 laboratory users. This study aims to calculate the 

evacuation time based on the SPFE 3rd Handbook of Fire Protection Engineering 

2002 and make analysis in accordance with SNI 03-1746-2000, SNI 03-1745-2000, 

SNI 03-6574-2001, PermenPU No. 20 of 2009 and NFPA 101. Exit doors and stairs 

are suitably qualified with SNI 03-1746-2000 but have not fulfilled the required 

number of doors and stairs, the exit acess suitably qualified with SNI 03-6574-2001, 

there is no exit sign, assembly point is located behind the chemical engineering 

department building suitably qualified NFPA 101, no written policy regarding 

emergency response procedures and the time needed for the evacuation to meeting 

point for 260.8 seconds or 4.3 minutes and has not met the maximum time standard 

for evacuation according to NFPA 101. Additional exits door are needed on the 

laboratory and additional stairs on the second floor, put exit sign at every exit access 

from the laboratory such as on doors and corridor intersections, make emergency 

response procedures in written form that are placed in each laboratory room, and 

form a special team to handle fire emergencies. 

Keywords : emergency response plan, means escape, fire 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

 1.1 Latar Belakang 

Keselamatan kerja merupakan salah satu unsur penting yang harus 

diproritaskan dalam setiap aktivitas kerja apapun bentuk pekerjaannya dan 

dimanapun lokasi kerjanya. Tidak adanya upaya untuk melakukan 

penerapan keselamatan kerja dapat menimbulkan terjadinya kecelakaan 

kerja. Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh adanya bahaya (hazard). 

Berdasarkan OHSAS 18001 bahaya (hazard) adalah semua sumber situasi 

ataupun aktivitas yang berpotensi menimbulkan cedera (kecelakaan kerja) 

atau penyakit akibat kerja (Ramli, 2010). 

Bahaya secara umum dapat dikategorikan menjadi dua yaitu bahaya 

keselamatan (safety hazard) dan bahaya kesehatan (health hazard). Bahaya 

keselamatan adalah bahaya yang berdampak pada timbulnya kecelakaan 

sehingga dapat menyebabkan luka bahkan kematian serta menimbulkan 

kerusakan properti. Bahaya kesehatan adalah bahaya yang berdampak pada 

kesehatan sehingga menyebabkan gangguan kesehatan dan penyakit akibat 

kerja. Salah satu jenis bahaya yang umum ditemui ialah bahaya kebakaran.  

Kebakaran merupakan kejadian yang dapat menimbulkan kerugian 

pada jiwa, peralatan produksi, proses produksi dan pencemaran lingkungan 

kerja (ILO, 2013). Berdasarkan data dari National Fire Protection 

Association (NFPA), terhitung dari tahun 1999 sampai 2008 telah terjadi 5 

juta kali kasus kebakaran dengan menelan kerugian sampai $93.426. Di 

Indonesia sendiri terhitung dari tahun 1998 sampai 2008 terdapat 8.243 

kasus kebakaran dengan menelan kerugian sampai Rp. 1.255.091.940.080 

(Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana, 2008). 

Kebakaran dapat terjadi baik pada bangunan gedung, lahan gambut, maupun 

areal hutan bahkan di area kerja sekalipun. Tidak ada tempat kerja yang 



 

 

 

 

dijamin bebas dari bahaya kebakaran (BPSI, 2008). Salah satu tempat yang 

juga berpotensi mengalami kebakaran adalah laboratorium. 

Laboratorium adalah salah satu bangunan yang berpotensi 

mengalami kebakaran sebab pada umumnya laboratorium menyimpan 

bahan kimia yang mudah terbakar (flammable) dan teroksidasi (oxidize) 

serta peralatan listrik sehingga memiliki risiko mengalami kebakaran. 

Laboratorium yang menggunakan pelarut dalam jumlah berapapun 

memiliki potensi terjadinya kebakaran kilat (flash fire), ledakan, penyebaran 

api secara cepat, dan toksisitas tinggi dari produk pembakaran (panas, asap, 

dan api) (OSHA, 2011). Selain itu apabila terjadi konsleting arus listrik pada 

peralatan di laboratorium dapat menjadi pemicu munculnya sumber api 

sehingga apabila mengalami kontak dengan bahan mudah terbakar atau 

bahan bakar dapat menimbulkan terjadinya kebakaran.  

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh OSHA pada tahun 2013 

didapatkan bahwa laboratorium akademik sebelas kali lebih berbahaya 

daripada laboratorium industri. Hal ini didukung oleh data dari NFPA 

(National Fire Protection Association) yang mencatat bahwa sepanjang 

2010-2015 sepuluh orang pelajar terbakar saat melakukan eksperimen di 

dalam laboratorium dan pada 2006 tiga orang pelajar di Ohio terluka akibat 

ledakan methanol yang digunakan saat penelitian. Selain itu adanya 

pemahaman kurang tepat bahwa potensi bahaya di laboratorium akademik 

relatif kecil karena laboratorium akademik menggunakan bahan kimia yang 

lebih sedikit dibandingkan pada laboratorium industri menyebabkan 

kurangnya kesadaran pada potensi bahaya yang ada sehingga akhirnya 

menyebabkan kerugian finansial, kerusakan peralatan, penyakit akibat kerja 

dan lebih buruk lagi menyebabkan kematian (Olewski, 2017).  

Beberapa kasus kebakaran dan ledakan pernah terjadi pada 

laboratorium akademik di universitas. Pada tahun 2006 kebakaran pernah 

melanda gedung Laboratorium Kimia Organik Fakultas MIPA Universitas 

Padjajaran, Bandung. Kebakaran diduga terjadi akibat hubungan arus 

pendek dari kabel listrik yang mengalami konsleting. Banyaknya bahan 

kimia yang ada di lokasi tersebut memperparah kebakaran sehingga 



 

 

 

 

menyebabkan api sulit dipadamkan. Meskipun tidak menimbulkan korban 

jiwa, kebakaran ini menyebabkan kerugian lebih dari Rp 100.000.000 (Mar, 

2006). Kebakaran yang juga disebabkan oleh konsleting listrik juga pernah 

terjadi di Laboratorium Kimia Institut Teknologi Sepuluh November pada 

2012. Konsleting terjadi akibat saklar sebuah hotplate (pemanas) yang 

kelebihan beban sehingga menimbulkan percikan api. Percikan api 

menyambar meja kayu yang ada di sekitarnya dan menimbulkan asap tebal. 

Beruntung, api berhasil dipadamkan sebelum sempat melahap peralatan lain 

dalam laboratorium (Dadang, 2012). Salah satu kasus kecelakaan lain di 

laboratorium juga pernah kembali terjadi di Universitas Indonesia pada 

tahun 2015. Ledakan terjadi di laboratorium kimia kualitatif Fakultas 

Farmasi Universitas Indonesia. Dilansir dari Liputan6.com, ledakan berasal 

dari labu destilasi yang mengalami overheat (kelebihan panas). Overheat 

pada labu destilasi terjadi karena adanya prosedur pemakaian alat yang 

dilanggar mahasiswa. Sejumlah mahasiswa terkena serpihan labu destilasi, 

belasan mahasiswa langsung dilarikan ke rumah sakit terdekat. Dua 

mahasiswa mengalami luka berat, sedangkan dua belas mahasiswa lainnya 

mengalami luka ringan. 

Berdasarkan kasus kebakaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

kebakaran di laboratorium dapat terjadi akibat konsleting arus listrik dan 

juga bahan kimia berbahaya. Guna mengatasi hal tersebut dapat dilakukan 

manajemen kebakaran. Upaya dalam manajemen kebakaran meliputi 

penyediaan peralatan proteksi dan pengendalian kebakaran yang memadai, 

petugas penanggulangan khusus, dan pelaksanaan prosedur 

penanggulangan keadaan darurat (Angela, 2006). Dalam upaya 

penyelamatan jiwa saat terjadi kebakaran, pelaksanaan penanggulangan 

keadaan darurat kebakaran sangat diperlukan. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Tenaga Kerja RI No.KEP.186/MEN/1999 pengadaan fasilitas 

penyelamatan dan pendirian organisasi tanggap darurat untuk 

menanggulangi kebakaran merupakan salah satu upaya penanggulangan 

keadaan darurat kebakaran. Adanya perencanaan tanggap darurat pada 



 

 

 

 

laboratorium sangat diperlukan untuk menghindari jatuhnya korban jiwa 

dan kerugian finansial yang besar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Vivi, Turnip, & Kurniawan pada 

2016 tentang Implementasi Sistem Penanggulangan Kebakaran di UPT 

Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang Tahun 2016 didapatkan 

bahwa UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang termasuk 

dalam klasifikasi potensi bahaya kebakaran ringan. Titik api berasal dari 

instalasi listrik dan bahan mudah terbakar. Sistem penanggulangan yang 

tersedia hanya berupa APAR. Rancangan (rencana) implementasi sistem 

penanggulangan kebakaran yang disarankan antara lain: pemenuhan 

ketentuan pemasangan dan pemeriksaan APAR tiap lantai, pemasangan 

hidran, pemasangan sprinkler, pemasangan Titik Panggil Manual (TPM), 

pemenuhan ketentuan sarana penyelamatan dan pembentukan unit 

penanggulangan kebakaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki, Handoko, dan Darmawan 

pada tahun 2018 tentang Perancangan APAR dan ERP Dengan Simulasi 

Pathfinder Pada Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya menunjukkan 

bahwa berdasarkan hasil perhitungan APAR yang telah dilakukan 

ditemukan jumlah APAR yang dibutuhkan untuk Gedung PPNS sejumlah 

448 buah. Jumlah pintu exit sejumlah 417 pintu exit. Untuk perhitungan 

waktu evakuasi dari simulasi pathfinder membutuhkan waktu 116,5 detik 

dan hasil dari presentase error didapatkan presentase sebesar 1,9%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Seitiadi, Sunarsih, & 

Camelia pada tahun 2014 mengenai Analisis Sistem Proteksi Kebakaran 

Pada Bangunan dan Lingkungan di Universitas Sriwijaya Kampus 

Inderalaya didapatkan bahwa lingkungan kampus Universitas Sriwijaya 

Kampus Inderalaya belum memiliki satuan tugas dan prosedur tertulis 

terkait upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 

Universitas Sriwijaya merupakan perguruan tinggi negeri yang 

berada di provinsi Sumatera Selatan yang memiliki kampus pusat yang  

berlokasi di Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Terdapat sepuluh fakultas di 

Universitas Sriwijaya salah satunya Fakultas Teknik. Fakultas Teknik 



 

 

 

 

Universitas Sriwijaya memiliki dua lokasi kampus yakni Kampus Indralaya 

dan Kampus Palembang. Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya memiliki 

lima jurusan dan dua program studi salah, satu diantaranya adalah jurusan 

Teknik Kimia. Jurusan Teknik Kimia menggunakan laboratorium sebagai 

sarana pendukung kegiatan akademik civitas akademika di Fakultas Teknik. 

Terdapat lima laboratorium yang ada di Jurusan Teknik Kimia. 

Laboratorium tersebut antara lain Laboratorium Rekayasa Energi Teknik 

Pengolahan Limbah, Laboratorium Rekayasa Proses Produk Industri Kimia, 

Laboratorium Simulasi Proses Perancangan Pabrik Kimia dan Komputasi, 

Laboratorium Teknik Separasi Purifikasi, Laboratorium Teknik Reaksi 

Kimia Katalis Bioproses.  

Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti mayoritas 

semua laboratorium tersebut menggunakan dan menyimpan bahan kimia 

cair, padat, ataupun gas serta terdapat alat yang dapat meledak. Bahan-bahan 

kimia yang ada di laboratorium tersebut memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda termasuk bahan yang bersifat mudah menyala dan gas 

bertekanan tinggi seperti alkohol, bensin, asam, dan oksigen. Kebocoran 

atau tumpahan bahan yang mudah terbakar dapat menyebabkan kebakaran 

yang dipicu oleh sejumlah sumber penyalaan potensial (Omidvari, 

Mansouri, & Nouri, 2015). Dari seluruh laboratorium yang ada, hanya 

Laboratorium Komputasi yang tidak menyimpan bahan kimia akan tetapi 

laboratorium tersebut masih memiliki risiko kebakaran sebab banyaknya 

komputer yang ada di dalam laboratorium tersebut. Hubungan arus pendek 

listrik berisiko menyebabkan terjadinya kebakaran. Hal ini dapat diperparah 

apabila api yang muncul akibat hubungan arus pendek listrik mengalami 

kontak dengan gas dan bahan kimia yang mudah terbakar sehingga dapat 

memicu kebakaran besar. 

Pada laboratorium kimia, atmosfer eksplosif dapat terjadi di dalam 

peralatan sebagai akibat dari proses dan praktik kerja normal sebagai akibat 

kegagalan perlindungan pada peralatan dan pelepasan zat yang mudah 

terbakar, mudah meledak atau pengoksidasi dan reaksi eksplosif dalam 

pemeriksaan kimia (Omidvari, Mansouri, & Nouri, 2015). Salah satu bahan 



 

 

 

 

yang terdapat di laboratorium Teknik Kimia ialah alkohol dan TNT 

(trinitrotoluene). Alkohol merupakan salah satu bahan yang mudah bereaksi 

dengan oksigen dan dapat menimbulkan terjadinya kebakaran dan TNT 

merupakan bahan yang dapat menghasilkan gas dalam jumlah dan tekanan 

yang besar disertai suhu tinggi sehingga dapat menyebabkan ledakan 

(Harjanto, Suliyanto, & Sukesi, 2011). Melihat adanya potensi risiko 

kebakaran sudah seharusnya laboratorium Teknik Kimia memiliki rencana 

tanggap darurat kebakaran (emergency response plan). Adanya rencana 

tanggap darurat sebagai upaya penyelamatan diri saat terjadi bencana 

kebakaran dapat mencegah timbulnya korban jiwa. 

Dalam hal upaya pelaksanaan keselamatan kerja, menurut Undang – 

Undang nomor 1 tahun 1970 terdapat beberapa poin dari syarat – syarat 

keselamatan kerja yaitu mencegah, mengurangi dan memadamkan 

kebakaran, memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 

kebakaran atau kejadian – kejadian lain yang berbahaya (Ramli, 2010) 

sehingga memang diperlukan manajemen penatalaksanaan pencegahan dan 

pengendalian kebakaran yang baik. Oleh sebab itu diperlukan perencanaan 

tanggap darurat yang tepat dan baik sebagai upaya pelaksanaan keselamatan 

dan kesehatan kerja di institusi pendidikan. 

 1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Jurusan Teknik 

Kimia Universitas Sriwijaya memiliki enam buah laboratorium yang 

digunakan untuk kegiatan praktikum dan penelitian mahasiswa serta dosen 

yang ada di Jurusan Teknik Kimia Universitas Sriwijaya. Hampir semua 

laboratorium tersebut memiliki potensi bahaya kebakaran dan ledakan 

karena di dalam laboratorium tersebut menyimpan bahan kimia mudah 

terbakar seperti benzene, metanol, oksigen, serta peralatan laboratorium 

yang mudah terbakar. Hanya satu laboratorium yang tidak menyimpan 

bahan kimia yaitu Laboratorium Komputasi akan tetapi masih memiliki 

risiko terjadinya kebakaran sebab di dalam laboratorium tersebut 

menyimpan alat-alat elektronik sehingga berpotensi mengalami konsleting 

listrik. Dalam upaya mencegah terjadinya korban jiwa akibat kebakaran 



 

 

 

 

maka diperlukan rencana tanggap darurat (emergency response plan). 

Perumusan masalah pada penelitian ini ialah untuk mengetahui rencana 

tanggap darurat terkait prosedur tanggap darurat, sarana penyelamatan jiwa, 

dan perhitungan estimasi waktu yang diperlukan untuk proses evakuasi. 

 1.3 Tujuan Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Umum 

Melakukan analisis terkait rencana tanggap darurat khususnya terkait 

sarana penyelamatan jiwa pada laboratorium Teknik Kimia Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya. 

 1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prosedur tanggap darurat kebakaran di Laboratorium 

Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

2. Menganalisis pintu keluar di Laboratorium Teknik Kimia Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya 

3. Menganalisis tangga di Laboratorium Teknik Kimia Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya 

4. Menganalisis jalan keluar di Laboratorium Teknik Kimia Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya 

5. Menganalisis tanda penunjuk arah keluar di Laboratorium Teknik 

Kimia Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

6. Menganalisis letak titik kumpul di Laboratorium Teknik Kimia 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

7. Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi apabila terjadi 

kebakaran di Laboratorium Teknik Kimia Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya 

 1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam hal  

menganalisa, mengidentifikasi, mengkaji, dan memberi 

masukan terhadap sistem tanggap darurat kebakaran yang 

disesuaikan berdasarkan peraturan yang berlaku 



 

 

 

 

2. Mengaplikasikan ilmu teori dan praktik yang didapatkan selama 

di bangku perkuliahan 

3. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M) 

 1.4.2 Bagi Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

1. Sebagai informasi kepada pihak Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya terkait potensi bahaya kebakaran dan ledakan di area 

Laboratorium Teknik Kimia Universitas Sriwijaya 

2. Sebagai bahan rujukan dalam upaya peningkatan antisipasi, dan 

penanggulangan kebakaran di area Laboratorium Teknik Kimia 

Universitas Sriwijaya 

3. Memberikan masukan-masukan yang dapat membangun dalam 

rangka meningkatkan kualitas dalam aspek keselamatan kerja di 

area Laboratorium Teknik Kimia Universitas Sriwijaya 

 1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah kepustakaan tentang sistem tanggap darurat pada 

Laboratorium Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya 

2. Dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 

mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan 

 1.5 Ruang Lingkup 

 1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya. 

 1.5.2 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 

implementasi rencana tanggap darurat (emergency response plan) pada 

Laboratorium Jurusan Teknik Kimia Universitas Sriwijaya berupa sarana 

penyelamatan jiwa seperti pintu darurat, tangga darurat, jalan keluar, 

peletakan titik kumpul, waktu yang diperlukan untuk evakuasi, dan prosedur 

tanggap darurat ketika terjadi kebakaran. 



 

 

 

 

 1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2020. 
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